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Undang-Undang Republik lndonesia Nomor 19 Tahun 2002 tentang
Hak Cipta

Lingkup Hak Cipta
Pasal 2

1. Hak cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau
Pemegang Hak Cipta untuk mengumumkan atau
memperbanyak Ciptaannya, yang timbul secara otomatis
setelah suatu ciptaan dilahikan tanpa mengurangi pembatasan
menurut peraturan peundang-undangan yang berlaku.

Ketentuan Pidana
Pasal 72 - --
1. Barangsiapa __dengan senga;a atau tanpa hak melakukan
~ pebuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau
Pasal 49 ayat (1) dan (2) dipidana dengan pidana penjara masing-
masing paling singkat satu bulan dan atau denda paling sedikit
Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjaa paling
lama 7(tujuh) tahun dan atau denda paling banak
Rp5.000.000.000,00 (lima milyar rupiah)
2. Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memarkan,
mengedafkan, atau menjual kepada umum suatu Ciptaan atau
| pelanggaran Hak Cipta atau Hak Tekait
maksud pada ayat (1) dipidana dengan pidana
ma 5 (lima) tahun dan atcfcau denda paling
i(ilma ratusiutaruplah)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Sejarah Jalan
Pada awalnya jalan raya hanya berup'zll jejak manusia
yang mencari kebutuhan hidup. Setelah manusia mulai hidup
berkelompok jejak-jejak berubah menjadi jalan setapak yang
masith belum Dberbentuk Jalan yang rata. Dengan
dipergunakan alat transportasi évseperti hewan, kereta, atau
yang lainnya, mulai dibuat jalan j;ang rata. |
Kebutuhan jalan diawali dengan diqiﬁtakannya
roda kira kira 5000 tahun yang lalu yakn?i 3000 SM
(Arthur, Peter, & Ancill, 2003). Jalan mulai berkembang
pada abad ke-18, diantara orang yang nilenemukan
konstruksi jalan antara lain:
a. Robert Philips (1736) yang menyatakan bahwa jika
jalan  dibuat djatas lempung dan diatasnya
dihamparkan koral maka permukaan jalan tersebut

akan - menjadi padat dan kokoh bila dilewati

Jaringan Jalan [l



syarat jalan tersehyt mem |
: ngan syara .
kenderaan deng /

drainase yang baik.

John Metcalf (1765) yang menerapkan Prinsip
b. Johi

d.

1 dan hpigan pondasi bawah ang baik bagi
drainase dple | y i
1aln j1111111ya. Jalan yang dlbuatnya mempunyal
a alc | |
| pang melintang cembung agar alr mengahr

penam

ke saluran samping.

. : re
batu besar cembung. Lapisan lainnya diatasny
mempunyai tebal yang seragam
Jhon Macadam (1756

- 1836), memperkenalkan
kontruksj pe

rkerasan dengan prinsip “tumpang-

NBan  menggunakan batu-b
an ukuran terbe
sangat

tindih” 4o

atu pecah
deng

sar (3“). Perkerasan sistem ini
berhasig Pula  (an Merupakan prinsip
Pembuatap, Jalan Secarg masin;

Se ’an]utny
Macadam .

anis (dengan
mesin),

Sistem inj disebyt

“Sistem



Sejarah perkembangan jalan di Indonesia yang
tercatat dalam sejarah bangsa Indonesia adalah
pembangunan jalan Daendles pada zaman Belanda,
yang dibangun dari anyer di Banten sampai Panarukan
di Banyuwangi Jawa Timur. Yang diperkirékan 1000
km. Pembangunan tersebut dilakukan de;r:gan kerja
paksa pada akhir abad 18. Tujuan pembangunan pada
saat itu terutama untuk kepentingan strategi dan
dimasa  tanam  paksa untuk  memudahkan
pengangkutan hasil bumi (Sukirman, 1999).

Jalan Daendles tersebut belum direncanakan
secara teknis baik geometrik maupun perkerasannya.
Konstruks.i perkerasan jalan berkembang pesat pada
jaman keemasan Romawi. Pada saat itu telah dimulai
dibangun jalan-jalan yang terdiri dari beberapa lapis
perkerasan. Perkembangan konstruksi perkerasan jalan
seakan terhenti dengan runtuhnya kekuasaan Romawi

sampai abad 18.

4'!
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1.2. Pembangunan Jalan

Jalan mempunyai peranan penting terutam
v V - C a

menyangkut perwujudan pcrkgmbangan antar da};::
vang scimbang dan pemeratan hasil pembangugan
serta pemerataan pertahanan dan keamanan Nasiong
dalam rangka mewujudkan pembangunan nasiona],
Dalam Pedoman Umum pengelolaan Lingkungan
Hidup Bidang Jalan Tahun 2009 menjelaskan jalap
merupakan prasarana distribusi barang dan jasa
sehingga menjadi urat nadi kehidupan masyarakat,
bangsa dan negara. Jalan yang mempunyai peran

positif penting tersebut, dalam proses

pembangunannya juga dapat mengakibatkan dampak

negatif terhadap lingkungan dan sosial. Pembangunan

jalan merupakan bagian dari penyelenggaraan jalan

yang  meliputi  kegiatan ~ pemrograman dan

: anah
penganggaran, perencanaan teknis, pengadaan tanat

: - dan
pelaksanaan konstruksi, pengoperaslan

pemeliharaan jalan.

4|Yuliyanti Kadir



a. Pemrograman dan Penganggaran

1)

2)

Pemrograman  penanganan  jaringan jalan
merupakan penyusunan rencana  kegiatan
penanganan ruas jalan yang menjadi tanggung
jawab penyelenggara jalan sesuai kewenangannya.
Kegiatannya mencakup:
* Penetapan rencana kinerja yang akan dicapai
serta biaya yang diperlukan
 Program  pemeliharaan  jalan,  program
peningkatan jalan dan program pembangunan
jalan baru
Penganggaran dalam rangka pelaksanaan
program penanganan jaringan jalan mencakup
kegiatan pehgalokasian dana yang diperlukan

untuk mewujudkan sasaran program.

b. Perencanaan Teknis

. 1 .
Perencanaan  teknis  merupakan  kegiatan

penyusunan dokumen rencana teknis yang berisi

!
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v

gambaran pembangunan jalan Yang :
| © gin
optimal dengan memperhatikan aspek lingkung

an

diwujudkan. Perencanaan  teknis dilakukap

hidup. Kegiatan perencanaan  teknis menCakup
perencanaan teknis jalan, jembatan, dan terowongay,
1) Perencanaan Teknis Jalan
Perencanaan teknis jalan sekurang-kurangnya
memenuhi ketentuan teknis:

. Ruang manfaat jalan (RUMAJA), ruang mili
jalan (RUMIJA) dan ruang pengawasan jalan
(RUWASJA)

. Diménsi jalan

. Muafan sumbu terberat, volume lalu lintas dan
kapasitas

* Persyaratan geometrik jalan

* Konstruksi jalan

* Konstruksi bangunan pelengkap

* Perlengkapan jalan

* Ruang bebas

* Kelestarian lingkungan hidup, serta

6|Yuliyanti Kadir



« Wajib memperhitungkan kebutuhan fasilitas
pejalan kaki dan panyandang cacat.
2) Perencanaan Teknis Jembatan
Perencanaan teknis jembatan harus memenuhi
ketentuan teknis beban rencana dan ruang bebas
bawah jembatan (ketentuan ruang bebas untuk lalu
lintas dan angkutan yang rhelewatinya).

3) Dokumen Rencana Teknis

Penyusunan dokumen rencana teknis dibuat sesuai

dengan Keputusan Menteri.

c. Pengadaan Tanah

Pengadaan tanah diperlukan untuk. konstruksi
jalan  baru, pelebaran jalan atau perbaikan
alinyemen. Apabila konstruksi jalan umum berada di
atas hak atas tanah orang maka perlu dilakukan

pembebasan dengan cara pengadaan tanah sesuai

dengan peraturan perundang-undangan.

Jaringan Jalan |7



d. Pelaksanaan Konstruksi Jalan

Pelaksanaan pekerjaan konstruks;i jala
C
n

didasarkan atas rencana teknis jalan dan dilakukap,
setelah  pengadaan  tanah  selesai dilaksanakap

Sclama pelaksanaan  konstruksi jalan maka

penyelenggara jalan wajib menjaga kelancaran dap

keselamatan lalu lintas, serta fungsi bangunan utilitas.

e. Pengoperasian dan Pemeliharaan

1) Pengoperasian Jalan
Pengopcerasian jalan adalah kegiatan penggunaan
jalan untuk melayani lalu lintas jalan. Untuk
menjamin - keselamatan pengguna jalan maka
perlu dilengkapi dengan perlengkapan jalan. Jalan
umum dioperasikan setelah ditetapkan
memenuhipersyaratan  laik fungsi jalan umumn
secara tcknis dan administratif. Kelaikan fungsi
jalanumum  secara  teknis  bila  memenub

persyaratan:

* Teknis struktur perkeras

o an jalan
3|Yullyunti Kadir



« Teknis struktur bangunan pelengkap jalan
o Teknis geometri jalan |
» Teknis pemanfaatan bagian-bagian jalan
» Teknis penyelenggaraan manajemen dan rekayasa
lalu lintas

 Teknis perlengkapan jalan

Kelaikan fungsi jalan umum secara administratif
apabila memenuhi persyaratan: |
e Administrasi perlengkapan jalan, status jalan,
kelas jalan, kepemilikan tanah ruang milik jalan,
‘leger jalan dan dokumen analisis mengenai
dampak lingkungan hidup (AMDAL)
2) Pemeliharaan Jalan
Pemeliharaan jalan meliputi pemeliharaan rutin,
pemeliharaan  berkala dan rehabilitasi  yang
dilaksanakan berdasarkan rencana pemeliharaan
jalan. Pelaksanaan  pemelihara jalan  harus

memperhatikan keselamatan pengguna jalan.

Jaringan Jalan [9



BAB II

KLASIFIKASI JALAN

2.1 Sisteﬁ Jaringan Jalan

Sistem jaringan jalan disusun dengan mengacu
pada rencana tata ruang wilayah dan dengan
memperhatikan  keterhubungan .. antar kawasan
dan/atau dalam kawasan perkotaan, dan kawasan
perdesaan. Warpani Suwardjoko menyatakan bahwa
penataan jaringan jalan agar» tersusun jaringan yang
baik harus diperhatikan tata jenjang (hifarki) jaringan
(Suwardjoko, 2002).

Menurut UU No. 38 Tahun 2004 pasal 5
menyatakan bahwa (1) sebagai bagian; prasarana
transportasi mempunyaiperan penting dalam bidang

ekonomi, social budaya, lingkungan hidup,politik,

pertahanan dan keamanan, serta dipergunakan untuk

Jaringan Jalan [I1l



. . -
l\n\lll'«\n ““\_\ at. -) J«\L\n S(\bdpdi

qar hemad
ang, Jdan jasa merupakan it

cobesar-be
prasarand Jdistribust bar

~adi kehidupan mds\-gmkdt, bangsa, dan negara, )
AN ¢ . ,

‘ cosatuan sistem jarg
rupakan catu kesatuan sistem jaringap

jalan yang me
wengikat seluruh wilayah

] ; an n
1:danmenghubun:.,kan Jdan 1

Republik Indonesia.

emerintah Republik Indonesia No.

Peraturan P

31/2006 sistem jaringan jalan meru pakan satu Kesatuan

jaringan jalan yang terdiri dari sistem jaringan jalan
primer dan jaringan jalan sekunder yang terjalin dalam

hubungan hirarki.

2.1.1 Sistein Jaringan Jalan Primer

Sistem  jaringan  jalan  primer disusun
berdasarkan rencana tata ruang dan pelayam“
distribusi barang dan jasa untuk pengembangan semua
wilayah di tingkat nasional, dengan menghubungka“

semua simpul jasa Jj
~ as stribusi
pul jasa distribusi yang berwujud pusat”

D e 2] ]
pusat kegiatan sebagai berikut

12|Yuliyanti Kadir



a) Menghubungkan secara menerus pusat kegiatan
nasional, pusat kegiatan wilayah, pusat kegiatan
lokal sampai ke pusat kegiatan lingkungan.

b) Menghubungkan antar pu'éat kegiatan nasional.

Penyusunan sistem jaringan jalan  primer
dimaksudkan untuk mendukung layanan angkutan

nasional yang terintegrasi, menerus, dan mgmpunyai

v 1 f
i

hierarki  sehingga dapat diwujudkan  sistem

transportasi nasional yang sinergis, terpadu, dan

efisien.

2.1.2 Sistem Jaringan Jalan Sekunder

Sistem jaringan jalan sekunder disusun

\ ‘ ' o ’ :
berdasarkan rencana tata ruang . wilayah

kabupaten/kota dan pelayanan distribusi barang dan
jasa untuk masyarakat di dalam kawasan perkotaan
yang menghubungkan secara menerus kawasan yang
mempunyai fungsi primer, fungsi sekunder kesatuy,

fungsi sekunder kedua, fungsi sekunder ketiga, dan

seterusnya sampai ke persil.

! Jaringan Jalan [I3



. kawasan yang mempunyai fun
Pengertian ngsi

satu, fungsi sekunder i,
Jkunder kesatu, edy
s, fungsi se a,
primer,

tiga, dan seterusnya sampai ke
kunder ketiga, -
fungsi s¢
adalah sebagai berikut.
1. Kawasan yang mempunyai fungsi primer adala},

kawasan perkotaan yang mempunyaj fuﬂgsi

pelayanan, baik untuk kawasan perkotaan Maupyp

wilayah diluarnya.

2. Kawasan yang mempunyai fungsi sekunder adals}

kawasan perkotaan  yang mempunyai fungsi

pelayanan hanya dalam wilayah kawasan perkotaan

bersangkutan.

Kawasan yang mempunyai fungsi sekunder kesatu

adalah kawasan perkotaan yang mempunyai fungs

pelayanan  selyryp wilayah kawasan perkotaat
bersangkutan.

* Kawasan Yang mempunyai fungsi sekunder kedu!

v_sl
adalah kawasan perkotaan yang mempunyal fut

M
. R ' all‘,u
Pelayanan Yahg merupakan bagian dari peldy
kaw -
asan fungsl sekunder kesatu.
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5. Kawasan yang mempunyai fungsi sekunder ketiga
adalah kawasan perkotaan yang mempunyai fungsi
pelayanan yang merupakan bagian dari pelayanan
kawasan fungsi sekunder kedua.

6. Persil adalah sebidang tanah dengan ukuran tertentu
untuk keperluan perumahan dan kegiatan lainnya.

7. Kawasan yang mempunyai fungsi primer dan
kawasan yang mempunyai fungsi sekunder harus
tersusun secara teratur dan tidak terbaurkan. Fungsi
primer, fungsi sekunder ke satu, serta fungsi
sekunder kedua dan seterusnya terikat dalam satu

hubungan hierarki.

2.2 Fungsi Jalan

Berdasarkan sifat dan pergerakan pada lalu
lintas dan angkutan jalan, fungsi jalan dibedakan atas
arteri, kolektor, lokal dan lingkungan. Fungsi jalan

yang terdapat pada sistem jaringan primer dibedakan

atas beberapa kriteria berikut ini.

Jaringan Jalan |15



yaitu jalan  menghubuyn,,
7 Exan

antara pusat kegiatan nagj,
Nal

¢ kegiatan Lasional dengan pusat kegiay,
n

. apia umum jalan arteri primer sebagy
1

ain perdasarkan kecepatan rencana paling
h paling rendah 60 km/jam dengan lebar
paling sedikit 11 meter.

1) Dides
renda

padan jalan

2) Kapasitas lebih besar dari volume lalu lintas

rata-rata. .
jarak jauh tidak boleh terganggi oleh

3) Lalu lintas
lalu lintas lokal dan

{alu lintas ulang alik,
kegiatan lokal.

4) Jumlah jalan masuk ke jalan arteri pri
4 kecepat®®

penuhi'

mer!

dibatasi secara efisien sehingg

kapasitas dan volume lalu lintas tetap ter

16 :
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5) Persimpangan pada jalan arteri primer harus
dapat memenuhi ketentuan kecepatan, kapasitas
dan volume lalu lintas.

6) Jalan arteri primer yang memasuki kawasan
perkotaan dan/atau kawasan pengembangan
perkotaan tidak boleh terputus.

Kecepatan rencana paling rendah 60 km/jam
adalah jalan yang didesain dengan persyaratan
persyaratan  geometrik yang diperhitungkan
terhadap kecepatan minimum 60 km/jam sehmgga
kendaraan bermotor dapat menggunakan kecepatan
60 km/ )am dengan aman.

" Kapasitas jalan adalah jumlah méksimum
kendaraan yang dapat melewati suatu penampang
tertentu pada suatu ruas jalan, satuan waktuy,

keadaaan jalan, dan lalu lintas tertentu. Volumt_ lalu

lintas adalah jumlah kendaraan yang melewati suatu

Penampang tertenty pada suatu ruas jalan tertentu

P

dalam satuan wakty tertentu,

Jaringan Jalan |17



pembebasan lalu lintas jarak jayp 4
an

gangguan lalu lintas lokal dan ulang alik sec
’ ary

prinsip

pembauran dengan jalan penegasan fungsi jalan day

dilakukan dengan  menghilang,,

manajemen lalu lintas berupa:

1. pengurangan / pembatasan hubungan langsung ke

jalan arteri primer;
2. penyediaan jalur lambat;‘ '

3. penyediaan jembatan penyeberangan;

4. pengurangan/ pembatasan peruntukan parker.

yang

Lalu lintas ulang alik adalah lalu lintas
ili

ditimbulkan pengguna jalan yang berdomis

i . an
dipinggiran perkotaan dan pusat pusat pemuklm ’

. yal
ciluar perkotaan yang mempunyai Ketergantu’s

kchidupan sehari hari di perkotaan.

2. Jalan Kolektor Primer

oy and
Jalan kolektor primer yaitu jalan ) :
{.,ng*”

w II‘“ “h

me | :
nghubungkan pusat kegiatan

pusat kegiatan lokal, antar pusat kt‘&’,’mt“n

it
, U
dcngaﬂ

atau
antar pusat kegiatan wilayah

18 '
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kegiatan lokal. Kriteria umum jalan kolektor primer

adalah sebagai berikut.

a)

b)

d)

Didesain untuk kecepatan rencana paling rendah

.+ 40 km/jam dengan lebar badan jalan paling

sedikit 9 meter. ;
Kapasitas sama atau lebih besar dari volume lalu
lintas rata-rata.

Jumlah jalan masuk dibatasi dan di€rencanakan
sehingga kecepatan dan kapasitas tetap
terpenuhi.

Persimpangan sebidang pada jalan Kolektor
primer dengan pengaturan tertentu harus tetap
memenuhi ketentuan kecepatan, kapasitas, dan
jumlah jalan masuk

Jalan kolektor primer yang memasuki kawasan

perkotaan dan/atau kawasan pengembangan

perkotaan tidak boleh terputus.

. Jalan Lokal Primer

Jalan  lokal  primer yaitu jalan  yang

menghubungkan pusat kegiatan nasional dengan

o9
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pusat kegiatan lingkungan, pusat kegiat,
Ny,
g

dengan pusat kegiatan lingkuﬂgan, o lyah
ar

kegiatan lokal atau pusat kegiatan loka| Pugy,
c den

gan

pusat kegiatan lingkungan, serta antarpuygat K
| T ; egiata
lingkungan. Kriteria umum jalan lokal Primer s n
d ah

sebagai ;berikut.
a) Didesain berdasarkan kecepatan rencang pali
lng

rendah 20 km/jam dengan lebar badan il
n
paling sedikit 7,5 meter.

b) Jalan lokal primer yang memasuki kawasa
pedesaan tidak boleh terputus.

4. Jalan Lingkungan Primer
Jalan lingkungan primer yaitu jalan yang

menghubungkan pusat kegiatan di dalam kawasan

pedesaan dan jalan di dalam lingkungan kawasan

pedesaan. Kriteria umum dari jalan lingkungan

primer adalah sebagai berikut.

a) Didesain berdasarkan kecepatan rencand paling
iglan

rendah 15 km/jam dengan lebar badan ]

paling sedikit 6,5 meter

20]Yuliyanti Kadir



b) Persyaratan tecknis jalan lingkungan primer

diperuntukan bagi kendaraan beroda tiga atau
lebih. |
c) Jalan  lingkungan primer  yang tidak
diperuntukan bagi kendaraan bermotor beroda
tiga atau lebih harus mempunyai’lebar badan
jalan paling sedikit 3,5 meter.
Fungsi jalan yang terdapat pada sistem

jaringan sekunder dibedakan atas berikut ini.

1. Jalan Arteri Sekunder

Jalan arteri sekunder yaitu jalan yaﬁg
menghubungkan kawasan  primer  dengan
kawasan sekunder kesatu, kawasan sekunder
kesatu dengan kawasan sekunder kesatu atau
menghubungkan kawasan sekunder kesatu
dengan kawasan sekunder kedua. Kriteria umum
dari jalan arteri sekunder sebagai beriktif.

.o ) l 1
a) Didesain berdasarkan kecepatan rencana paling

rendah 30 km/jam dengan lebar Badan jalan

paling sedikit 11 meter.,
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gama atau lebih besar dari vy,
Me

) quaslta
as rata rata.

{alu lint
copat tidak boleh terganggy oleh

0) Lalu lintas
lalu lintas Jambat.

d) persimpangan scb1dang pada jalan arter

sekunder dengan P

* memenuhi kecepatan tidak kurang dari 30

engaturan tertentu harys

, cen/jam dan kapasitas lebih besar dari volume

lalu lintas rata rata.
2. Jalan. Kolektor Sekunder

Jalan kolektor sekunder yaitu jalan yang

menghubungkan kawasan sekunder kedua

dengan  kawasan sekunder kedua, aftau
menghubungkan kawasan sekunder kedua

dengan kawasan sekunder ketiga. Kriteria umum

dari jalan kolektor sekunder sebagal berikut.
a) Didesain berdasarkan kecepatan rencan®
paling rendah 20 km/jam dengan lebar pada?

1al; '
Jalan paling sedikit 9 meter.
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b) Kapasitas lebih besar dari volume lalu lintas
rata-rata.

¢) Lalu lintas cepat tidak bolch terganggu oleh
lalu lintas lambat.

d) Persimpangan sebidang pada jalan koiektor
sekunder dengan pengaturan tertentu harus
memenuhi kecepatan tidak kurang dari 20
km/jam dan kap'asitas lebih besar dari
volume lalu lintas.

. Jalan Lokal Sekunder
Jalan  lokal  sekunder  yaitu - jalan

menghubungkan kawasan sekunder kesatu denga

perumahan, atau menghubungkan kawasan
sekunder kedﬁa dengan perumahan, atau
menghubungkan kawasan kawasan sekunder
ketiga dan seterusnya sampai ke perumahan.
Kriteria umum dari jalan Lokal Sekunder sebagai

berikut.

a. Didesain berdasarkan kecepatan rencana paling
rendah 10 km/jam.
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b. Lebar badan jalan tidak kurang dari 7 5 Metey
4. Jalan Lingkungan Sekunder
Jalan lingkungan sekunder yaijty jalan
menghubungkan antarpersil dalam kaWasan
perkotaan. Kriteria umum dari jalan lingkuflgan
sekunder sebagai berikut.
a) Didesain kecepatan rencana paling rendap, 1
km/jam.
b) Lebar badan jalan paling sedikit 6,5 m.
¢) Persyaratan teknik jalan lingkungan sekunder
dengan kecepatan rencana paling rendah 10
km/jam diperuntukan bagi kendaraan
bermotor beroda 3 atau lebih.
d) Jalan lingkungan sekunder yang tidak
- diperuntukan bagi kendaraan bermotor

beroda 3 atau lebih harus mempunyai lebar

badan jalan paling sedikit 3,5 m.
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1 3 Status Jalan

~.Jaringan jalan menurut statusnya dikclompokkan

menjadi lima kelompok.

1.

L

A

Jalan nasional
Jalan provinsi ;
Jalan kabupaten

Jalan kota

Jalan desa

2.3.1 Jalan Nasional

Jalan nasional terdiri atas berikut ini.

1) Jalan arteri primer

2) Jalan kolektor dalam sistem jaringan jalan primer

yang menghubungkan antar ibukota provinsi

3) Jalan tol

4) Jalan strategis nasional

Jalan strategis nasional adalah jalan  yang
melayani kepentingan nasional dan internasional atas
da °ria strategis vyai o1 i

sar krteria strategis yaitu mempunyal peranan untuk

membi ; : .
mbina kesatuan dana keutuhan nasional, melayant
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Jacrah rawan, merupakan bagian dari jalan Fegiong,

internasional, melayani kQPONti

; intas
atau lint Nean

perbatasan antarnegara, melayani asset penting Negar
Hara

serta dalam rangka pertahanan dan keamanan

Apabila terdapat 2 atau lebih jalan kO]ektor
primer yang menghubungkan antar ibukota Proving;
maka hanya satu yang ditetapkan statusnya sebagai

jalan nasional.

2.3.2 Jalan Provinsi

4

Jalan provinsi terdiri atas:

a) Jalan kolektor primer yang menghubungkan
menghubungkari ibukota Provinsi dengan ibukota
kabupaten atau kota

b) Jalan kolektor primer yang menghubungkan antar
ibukota kabupaten atau kota

¢) Jalan strategis provinsi

Jalan strategis provinsi adalah jalan Y2
diprioritaskan untuk melayani kepentingan Pr""mSi

skitkan
berdasarkan pertimbangan untuk membangk!
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pe].mmbuhan ekonomi, kesejahteraan dan keamanan

prO\’inSi.
Apabila terdapat dua atau lebih jalan kolektor

primer yang menghubungkan antar ibukota provinsi
dengan ibukota kabupaten/kota, maka hanya satu

yang ditetapkan statusnya sebagai jalan provinsi.

2.3.3 Jalan Kabupaten
Jalan kabupaten terdiri atas:

a) Jalan kolektor primer yang tidak termasuk jalan
nasional dan kelompok jalan provinsi.

b) Jalan lokal primer yang "'rne‘nghubungkan ibukota
kabupaten dengan ibukota kecamatan, ibukota
kabupaten dengan pusat desa, antar ibukota
kécamafan, ibukota kecamatan dengan: éd‘esa, dan
antar desa.

¢) Jalan sekunder yang tidak termasuk jal'c;n provinsi
dan jalan sekunder dalam kota.

d) Jalan strategis kabupaten

Jaringan Jalan |27



Jalan strategis  kabupaten adalah jalap

an?
diprioritaskan untuk  melayani kepentingan
kabupaten berdasarkan  pertimbangan Untyj
membangkitkan pertumbuhan ekonomi,

kesejahteraan dan keamanan kabupaten.

2.3.4 Jalan Kota

Jalan kota adalah jalan umum dalam system
jaringan jalan sekunder yang menghubungkan
antarpusat pelayanan dalam kota, menghubungkan
pusat pelayanandengan persil, menghubungkan
antarpersil, serta menghubungkan antar pusat
permukiman yang berada di dalamkota. Dalam MK]l
1997 ]alaﬁ perkotaan adalah jalan yang terdapat
perkembangan secara permanen dan menerus di
Sepanjang atau hampir seluruh jalan, minimum pada
satu sisi j

alan, baik berupa perkembangan lahan ata
bukan,
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2.3.5 Jalan Desa

Jalan desa adalah jalan lingkungan primer dan
jalan Jokal primer yang tidak termasuk jalan Kabupaten
di dalam kawasan pedesaan, dan merupakan jalan
umum yang menghubungkan kawasan dan/atau

antarpemukiman di dalam desa. ,é‘

2.4 Kelas Jalan

Kelas jalan  dikelompokkan  berdasarkan
penggunaan jalan dan kelancaran lalu lintas dan
angkutan jalan, serta spesifikasi penyediaan prasarana
jalan. Pembagian kelas jalan berdasarkan penggunaan
jalan dan kelancaran lalu lintas dan jalan diatur sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

dibidang lalu lintas dan angkutan jalan.

Kelas jalan menurut UU No 22/2009 lalu-lintas
dan angkutan jalan tentang klasifikasi kelas jalan.
1. Jalan kelas I yaitu jalan arteri dan kolcktor yang

dapat dilalui oleh kendaraan bermotor dengan

ukuran berikut ini.

Jaringan Jalan | 29



. s lebar tidak melebihi 2.500 (dua riby lima
a) L‘ ural ¢

ratus) millimeter.

b) Ukuran panjang tidak melebihi 18.000 (delapan
belas ribu) millimeter.

C) UKuran paling tinggi 4.200 (empat rip,, s
ratus) millimeter.

d) Muatan sumbu terberat 10 (sepuluh) ton,

2. Jalan kelas II, yaitu jalan arteri, kolektor, lokal, dap

lingkungan yang dapat dilalui kendaraan bermotor

dengan ketentuan ukuran sebagai berikut.

a) Ukuran lebar tidak melebihj 2500 (dua tiby

lima ratus) millimeter.

b) Ukuran Panjang tidak melebihi 12.000 (dua
belas ribu) millimeter.

¢) Ukuran paling tinggi 4.200 (empat ribu dw
ratus) millimeter-.

d)

Muatan sumby terberat 8 (delapan) ton.

1
3. Jalan keJag 11, yaitu jalan arteri, kolektor, lokal &

[
' +n bermott
lingkungan yang dapat dilalui kendaraan ber

dengan ketentyan ukuran scbagai berikut.



a) Ukuran lebar tidak melebihi 2.100 '(dua ribu

seratus) millimeter.
Ukuran panjang tidak melebihi 9.0d0 (sembilan

b)
ribu) millimeter.

¢) Ukuran paling tinggi 3.500 (tiga ribu lima ratus)
millimeter.

d) Muatan sumbu terberat 8 (delapan) ton, dalam

keadaaan tertentu daya dukung jalan dapat

ditetapkan muatan sumbu terberat kurang dari

8 ton.
4. Jalan kelas khusus, yaitu jalan arteri yang dapat

dengan ketentuan

dilalui kendaraan bermotor

ukuran berikut ini.
a) Ukuran lebar melebihi 2.500 (dua ribu lima

ratus) millimeter.

b) Ukuran panjang melebihi 18.000 (delapén belas

ribu) millimeter.
¢) Ukuran paling tinggi 4.200 (empat ribu dua

ratus) millimeter.
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{) Muatan cumbu terberat lebih dari 10 (Sepuluh)
C Lc N

ton.

Penctapan kelas jalan pada setiap ruas jalap
dilakukan oleh penanggung jawab berikut ini.
a) Ruas jalan nasional oleh pemerintah
B) Ruas jalan provinsi oleh pemerintah provinsi
¢) Ruasjalan kabupaten oleh pemerintah
kabupaten
d) Rua; jalan kota oleh pemerintah kota

Pengaturan kelas jalan berdasarkan spesifikasi

penyediaan prasarana jalan dikelompokan atas berikut

Ini.
a) Jalan Bebas Hambatan (freeway)

Jalan bebas hambatan adalah jalan umum untuk

lalu lintas menerys yang memberikan pelayanaf
menerus/tidak terputyg dengan pengendalian jalan

masuk  secarg Penuh  dan tanpa adany?
Persimpangan scbidang, serta dilengkapi denga?
Pagar ruang milik kalan, paling sedikit 2 laju!
SChiap arah dan dilengkapi dengan median.

3 g
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b) Jalan Raya (highway)

d)

Jalan raya adalah jalan umum untuk laly lintas
menerus dengan pengendalian jalan masuk secara
terbatas dan dilengkapi dengan median paling
sedikit dua lajur setiap arah.

Jalan Sedang (road)

Jalan sedang adalah jalan umum dengan lalu lintas
jarak sedang dengan pengendalian jalan masuk
tidak dibatasi, paling sedikit 2 lajur untuk 2 arah
dengan lebar paling sedikit 7 meter.

Jalan Kecil (street) |

Jalan kecil adalah jalan umum untuk melayam lalu

lintas setempat, paling sedikit 2 lajur untuk 2 arah

dengan lebar paling sedikit 5,5 meter.
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BAB III
I BAGIAN-BAGIAN JALAN

Menurut DPeraturan Pemerintah Republik
Indonesia No. 34/2006 tentang jalan bagian bagian
jalan meliputi ruang manfaat jalan (RUMAJA), ruang
milik jalan (RUMIJA) dan ruang pengawasan jalan
(RUWASJA). Bagian-bagian jalan dan pemanfaatan

bagian-bagian jalan sangat penting untuk mengetahui

persyaratan ideal bagi ruang jalan, sehingga kriteria

pada informasi kondisi social dapat didefinisikan.

) Cea |

R ] = RUdng Aengawasan Jolan (Runasy)
E"“’": :l = Bangunan

2 = Riwr Lau Lintas @ = Ambang Pengaman

b = Bahu Jalan x = b-a-b Bacan Jaan
C = Saluran Tepr

Gambar 3.1
Bagian-Bagian Jalan (PP No. 34 Tahun 2006)

i = Ruang Manfast Jawan (kumaja)
( ] kuang Mk Jalan (Rumija)

Jaringan Jalan |35




3.1 Ruang Manfaat Jalan (RUMAJA)

Ruang, manfaat jalan adalah suaty ruany Van

4
dimanfaatkan untuk konstruksi jalan dan ¢e

Tdiri atas

badan jalan, saluran tepi jalan, serty ambang

pengamannya. Badan jalan meliputi jalyr laly lintas

dengan atau tanpa pemisah dan bahu jalan termagyy,

jalur pejalan kaki.

Ruang manfaat jalan meliputi badap jalan,

saluran tepi jalan, dan ambang pengamannya, Ruang

manfaat jalan merupakan ruang sepanjang jalan yang

dibatasi oleh lebar, tinggi, dan kedalaman tertenty yang

ditetapkan  oleh penyelenggara  jalan  yang

bersangkutan berdasarkan pedoman yang ditetapkan
oleh Menteri,

Ruang manfaat jalan hanya diperuntukkan bag

1 L4 . . .C lnl
median, perkerasan Jalan, jalur pemisah, bahu jal

. . . N Lﬂ\ln’
saluran tepi jalan, trotoar, lereng, ambang pengit

I 2 3 ’dedn
timbunan dan galian, gorong-gorong, perleng

nvd
. . yar han!
Jalan, dan bangunan pelengkap lainnya. Trotos

jalat
] 1 B lﬁnjd
diperuntukkan bagi lalu-lintas pejalan kaki Bac
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hanya diperuntukkan bagi pelayanan lalu-lintas dan
ang]l‘utan jalan. Dalam rangka menunjang pelayanan
lalu-lintas dan angkutan jalan serta pengamanan
konstruksi jalan maka badan jalan dilengkapi dengan
ruang bebas, dimana ruang bebas disini maksudnya
adanya pembatasan untuk lebar, tinggi dan kedalaman
tertentu. Lebar ruang bebas sesuai dengan lebar badan
jalan. Tinggi dan kedalaman ruang bebas ditetapkan
lebih  lanjut oleh penyelenggara jalan yang
bersangkutan berdasarkan pedoman yang ditetapkan
dengan Peraturan Menteri. Tinggi ruang bebas bagi
jalan arteri dan jalan kolektor paling rendah 5 (lima)

meter serta kedalaman paling rendah 1,5 meter dari

permukaan jalan.

3.2 Ruang Milik Jalan (RUMIJA)
Ruang milik jalan terdiri dari ruang manfaat
jalan dan sejalur tanah tertentu yang terletak di luar

ruang  manfaat jalan. Sejalur tanah tertentu

#
1}
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dimanfaatkan scbagai ruang terbuka hijay Yang
berfungsi sebagai landscape jalan.

Ruang milik jalan merupakan ruang SePanjang
jalan yang dibatasi oleh lebar, kedalaman, dap tingg;
tertentu. Ruang milik jalan diperuntukkan bagi ruan
manfaat jalan, pelebaran jalan, dan penambahan jalur
lalu-lintas di masa akan datang serta kebutuhap
ruangan untuk pengamanan jalan. Ruang milik jalan
paling sedikit memiliki lebar sebagai berikut.

a. Jalan bebas hambatan 30 (tiga puluh) meter
Lebar 30 meter terdiri darj median 3 meter, lebar

lajur 3,5 (tiga koma lima) meter, bahu jalan 2 (dua)

meter, saluran tepi jalan 2 meter, ambang pengaman

2,5 (dua koma lima) meter, dan marginal strip 05

(nol koma lima) meter.,

b. Jalan raya 25 (dua puluh lima) meter

Lebar 25 meter terdig dari median 2 meter, lebar

lajur 3,5 (tiga koma lima) meter, bahu jalan 2 (dua)
meter, saluran tepi jalan 1,5 meter, ambans
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pengaman 1 meter, dan marginal strip 0,25 (nol

koma dua lima) meter.
c. Jalan sedang 15 (lima belas) meter

Lebar 15 meter terdiri dari lebar jalur 7 (tujuh) meter,

bahu jalan 2 (dua) meter, saluran tepi 1,5 meter,
ambang pengaman 0,5 (nol koma lima) meter.

d. Jalan kecil 11 (sebelas) meter

Lebar 11 meter terdiri dari lebar jalur 5,5 (lima koma

lima) meter, bahu jalan 2 (dua) meter, saluran tepi

0,75 meter.

Apabila terjadi gangguan dan hambatan
terhadap fungsi ruang milik jalan, penyelenggara jalan
wajib segera mengambil tindakan untuk kepentingan
pengguna jalan. Bidang tanah ruang milik jalan
sebagaimana dimaksud dikuasai oleh penyelenggara
jalan dengan suatu hak tertentu sesuai dengan

peraturan perundang-undangan.
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ljiin pemanfaat ruang milik jalan (RUMI] A) dapat

diberikan sepanjang tidak menggangegy fungs; jalag

antara lain sebagai berikut.

1. Pemasangan papan iklan, hiasan, gapura dan bep, ds
benda sejenisnya yang bersifat sementara

2. Pembuatan bangunan bangunan sementar untyk

kepentingan umum yang mudah dibongkar setel,

fungsinya selesai seperti gardu jaga dan kantq

sementara lapangan.

3. penanaman  pohon  pohon  dalam

rangka
penghijauan, keindahan ataupun  keteduhan
lingkungan yang berkaitan dengan kepentingan

umum.,

Penempatan bangunan dan instalansi utilitas seperti
tiang telpon, tiang listrik, kabel telpon, kabel listrik,
Pipa air minum, Pipa gas, pipa limbah dan lainnya

yang bersifat melayan; kepentingan umum.
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3.3 Ruang Pengawasan Jalan (RUWASJA)

Ruang pengawasan jalan merupakan ruang

tertentu di luar ruang milik jalan yang penggunaannya
\‘ C

ada di bawah pengawasan penyelenggara Jjalan. Jalan

ini diperuntukkan bagi pandangan bebas pengemudi

dan pengamanan konstruksi jalan serta pengamanan

fungsi jalan.

Ruang pengawasan jalan merupakan ruang

sepanjang jalan di luar ruang milik jalan yang dibatasi

oleh lebar dan tinggi tertentu. Lebar ruang pengawasan

jelan ditentukan dari tepi badan jalan paling sedikit

dengan ukuran sebagai berikut.

a. Jalan arteri primer 15 (lima belas) meter

b. Jalan kolektor primer 10 (sepuluh) meter
¢. Jalan lokal primer 7 (tujuh) meter

d. Jalan lingkungan primer 5 (lima) meter

e. Jalan arteri sckunder 15 (lima belas) meter
£. Jalan kolektoy sekunder 5 (lima) meter

g Jalan Joka] sekunder 3 (tiga) meter

h. Jalan lingkungan se |

kunder 2 (dua) meter
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i, Jembatan 100 (seratus) meter ke arah hiliy dan hu
i jembe !

Getiap orang dilarang  menggunakay |

i sebagaimana dim

mengakibatkan terganggunya fungsi jalan, Da,lar;
pengawasan penggunaan ruang pengawasan i,
penyelenggara jalan yang bersangkutan bersp,

instansi terkait berwenang mengeluarkan larangzr
terhadap kegiatan tertentu yang dapat menggangs
pandangan bebas pengemudi dan konstruksi jan

dan/atau berwenang melakukan perbuatan tertent

untuk menjamin peruntukan ruang pengawasan jalan.

3.4 Bagian Jalan

Jalan sebagai bagian dari sistem transport

naSi ANy
- Mtmpunyai peranan penting mendukue
kegi 1
at N . ; !
slatan per ¢konomian dan sosial masyarakat: Adat

bagian ; LAt
&1an jalan terdiri dari jalur lalu lintas, bahu }*

an
trOt()ar’ me Cl't,‘b/ d

dian, saluran samping, talud, K
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3.4.1 Jalur Lalu lintas

Jalur lalu lintas adalah keseluruhan bagian
perkerasan jalan yang diperuntukan untuk lalu lintas
kendaraan. Jalur lalu lintas terdiri dari beberapa lajur
kendaraan. Lajur kendaraan yaitu bagian dari jalur lalu
lintas yang khusus diperuntukan untuk dilewati oleh
satu rangkaian kendaraan beroda empat atau lebih
dalam satu arah. Banyaknya lajur yang dibutuhkan
sangat tergantung dari volume lalu lintas dan tingkat
pelayanan jalan yang diharapkan.

Lebar lajur jalan ditentukan oelh ukuran dan
kecepatan kendaran dengan memperhatikan factor
ekonomi, keamanan, dan kenyamanan meskipun hal
ini secara teoritis agak sulit diterapkan karena lintasan
kendaran didepan tidak terlalu sama dengaﬁ lintasan
kendaraan dibelakangnya. Lebar lajur lalu lintas tidak
boleh lebih kecil daripada lebar maksimum kendaraan
yang diijinkan melalu jalan tersebut dan sebaliknya
tidak boleh terlalu lebar. Mengecilkan lebar jalur lalu

lintas akan mengurangi kapasitas jalan tersebut yang
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an waktu pelaksanaan gerakan
men‘
h besar dan jarak antara kendar, Viap
anjUga

disebabk

meniadi lebi

membesar. Lebar kendaraan penumpang
Pad,

umumnya bervariasi antara 1,50-1,75 meter. g
v ina

marga mengambil lebar kendaraan rencana q
Ntuk

mobil penumpang adalah 1,70 dan kendaraan renc
ang

truk /bus/semi trailer 2,75 meter.

Dalam Panduan Teknis Rekayasa Keselamat,
n

Jalan (2012) lebar tipikal untuk lajur ditunjukan pada

Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Lebar Tipikal Lajur
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-t

Fungsi Lebar Lajur

Lokast Ciri-ciri
Urban Jalan Dua Jalur 350 m Lajur kifi yang lebih lebar akan
diaplikasikan jika tidak ada
Lajur Menerus 300-3.50m bshu jalan dengan perkerasan
Lajur Berbelok Kanan 2.50-350m
Lajur Tunggal Motor 200-2.50m
Jalan Bebas  Lajur Menerus 300-3.65m Jika lajur berkurang hingga 3 m,
Hambatan kecepatan operasi lalu lintas harus
(lalan Tol) Lajur Satu Arah Masuk 350m diperhatikan, Kecepatan rendah
L dan Keluar perlu diaptikasikan dengan tegas
jika dibutuhkan
?l:rsjg‘ ‘; 400m Laur ini memperbolehkan beberapa
enghudung traking kendaraan dan untuk
beberapa jumlah overhong dan
kendaraan besar yang memutar.
Rural jalan Menerus 300-3.50m
Lajur Tunggal Motor 200-2.50m

Jalan yang digunakan untuk lalu lintas dengan
kecepatan tinggi membutuhkan ruang bebas untuk
menyiap dan bergerak yang lebih besar dibandingkan
dengan jalan untuk kecepatan rendah. Kemiringan
melintang jalur lalu lintas dijalan lurus diperuntukan
terutama untuk kebutuhan drainase jalan. Air yang
jatuh di atas permukaan jalan supaya cepat dialirkan ke

saluran saluran pembuangan
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Berdasarkan  Peraturan  Menteri NOMOR |
19/PRT/ M/2011 Konfigurasi badan - beba;
hambatan, jalan raya, jalan sedang maupuyp e »
dapat ditunjukan pada Gambar 2.1 sampaj deﬂgan

Gambar 2.6. Namun yang perlu digarisbawahj
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Pada jaian dengan lebar badan jalan 9,00 meter, trotoar dapat dwuat pada salah satu
sisinya dengan lebar trotoar paling kecil 1,00 meter termasuk lebar kereb,sevta akan
tersisa ruang kosong paling tidak 2 x ¢, 35 meter di kirt dan kanan jalan yang dapat
dimanfaatkan untuk memperichbar bahu jalan scsuai kebutuhan.

Pada jalan dengan lebar badan jalan yang memada, lebar baku jalan kin dan kanan
Jalan pating kecil 1,00 meter dengan bagian yang diperkeras dengan perkerasan
berpenutup paling 0,28 meter.

Gambar 3.4 Konfigurasi badan jalan paling kecil

pada Jalan Sedang menggunakan Trotoar
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| adalah 0,50 meter dengan

Ukuran paling kecil bahu jalan pada jalan keci .
lebar bahu yang diperkeras dengan perkerasan berpenutup 0,25 meter.

Gamkbar. 3.5 Konfigurasi badan jalan pal.mg kecl
pada jalan kecil menggunakan bahu jalan.
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Ukuran paling kecil trotoar adalah 1,00 meter. Sebagian bahu
Jalan (atau seluruhnya) dapat digunakan untuk trotoar.

Gambar, 3.6 Konfigurasi badan jalan paling kecil
pada jalan kecil menggunakan trotoar.
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konflgurasi paling kecil dari Bahu jalan terdiri dart marka
garis tepi {meneru s} ditambah perkerasan berpenutup serta

perkerasan tidak berpenutup.

Konfigurasi badan jalan kecil paling kecil pada jalan

lingkungan menggunakan bahu jalan
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Lrotoar terdiri dari kereb dan lantai trotoar yang d lpe?keras
menggunaken perkerasan yang memadai sesuai pedoman
pembuatan trotoar yang berlaku. Posisi trotoar dapat disebelah

kanan (seperti gambar di atas) atau di sebelah kirt.
Gambar, 3.8 Ko

nfigurasi badan jalan kecil paling
kecil pada falan gurasi badan jalan kecil paling

lingkungan menggunakan trotoar
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Gambar. 3.9

Konfigurasi badan jalan kecil paling kecil pada jalan
lingkungan (hanya untuk sepeda motor)
| menggunakan bahu jalan
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. Gambar. 3.10 :
Konfigurasi badan jalan kecil paling kecil pada jalan
lingkungan (hanya untuk sepeda motor)
menggunakan trotoar

3.4.2 Bahu Jalan
Bahu jalan adalah daerah yang disediakan ditepi

luar jalan antara lapis perkerasan dengan kemiringan

badan jalan yang bermanfaat bagi lalu lintas. Berikut

ini merupakan fungsi bahu jalan.

a. Ruangan untuk tempat berhenti sementara
kendaraan yang mogok atau sekedar berhenti

karena pengemudi ingin beristirahat.
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n untuk menghindarkan diri dari sy
C Saat

b. Ruanga
Jarurat, sehingga dapat mencegah teradiny,
kecelakaan |

c. Memberikan kelegaaan pada pengemudi dengan
demikian dapat meningkatkan kapasitas jalan vang
bersangkutan’

d. Memberikan sokongan pada kontruksit perkerasan

jalan dari arah samping

Macam-macam bahu jalan sebagai berikut.

b. Bahu lunak vaitu bahu jalan yang tidak diperkeras
dan biasa ditanami rumput biasanya untuk jalan
kelas rendah. Bahu lunak disarankan 0,5 m dari tept
perkerasan

¢. Bahu diperkeras vaitu bahu jalan yang diperkera
dan digunakan pada jalan kelas menengah darn
tinggi.

’Lebar bahu jalan untuk intensitas rendah 15
sampai dengan 2 meter sedangkan untuk intensit®®

tinggi lebarnva 3 meter.
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3.4.3 Trotoar
Trotoar adalah jalur yang terletak bexdampmgan

dengan jalur lalu lintas yang khusus dipergunakan
antuk pejalan ‘kaki (pedestrian). Untuk' keamanan
pejalan kaki maka trotoar ini harus dibuat terpisah dari
jalur lalu lintas oleh struktur fisik berupa kereb. Lebar
trotoar yang dibutuhkan ditentukan oleh volume
pejalan kaki, tingkat pelayanan pejalan kaki dan fungsi
jalan. Biasanya lebar trotoar yang digunakan yakni 1,5

- 3 meter.

3.44 Median

Median adalah suatu jalur yang memisahkan dua
lajur lalu lintas yang berlawanan arah. Untuk jalan
yang memiliki 4 lajur atau lebih pada lalu lintas dua
arah diperlukan median.  Lebar median sangat
bervariasi tergantung pada fungsi yang ditekankan
pada hal-hal berikut ini.

L. Untuk perlindungan pejalan kaki lebarnya 1,5 meter

|

é
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R P ng bagi pembuatan i
» Untuk menyediaxan ruang Pdg R

M

ingan bagi kendz-...

1= - b B
F aua ﬂ\Lu‘a”l mauﬂ.m pefl.z 1GQu
-7°0m

belok kanan lebarnyva 500-7

3. Untuk melindungt kendaraan yang melintasi iz
dan arah berlawanan lebarnva 6,00 - 9,00 meter

1 Untuk fasilitas putaran (U- -turn) lebarnva 9,00 -2
meter.

T ebar minimum media tergantung pzl
klasifikasi perencanaan jalan.

~Tabel 1.1 Lebar Minimum Median

Standar Lebar [ ebar

Klasifikasi Minimum M
Perencanaan (m) i
Dalam Luar

Kota Kota -
Type | Kelas | 2,5 0,5 25
Kelas |] 2,0 0,5 ,_._;—/

o ____Kelas| 2,0 0," 1

bbbbbb ’D

~Typell  Kelasll 15 0,5 jj//
__M“_____‘__i*las I 1,5 0:5 Jl/
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345 Saluran Samping

Pada umumnya bentuk saluran samping empat
persegi panjang ataupun trapezium. Untuk daerah-
daerah perkotaan dimana daerah pembebasan jalan
sudah sangat terbatas, maka saluran samping dapat
dibuat empat persegi panjang dari konstruksi beton
dan dapat ditempatkan di bawah trotoar. Sedangkan
daerah pedalaman dimana pembebasan jalan bukan °
menjadi masalah maka saluran samping umumnya
dibuat trapezium. . Dinding saluran dapat dengan
mempergunakan pasangan batu kali atau tanah asli.
Lebar dasar saluran disesuaikan dengan besarnya debit
yang diperkirakan akan mengalir pada saluran tersebut
minimum sebesar 30 cm. Saluran samping berbentuk
trapezium dan tidak diperkeras adalah 2H : IV atau
Sesuai dengan kemiringan yang memberikalri kestabilan
lereng yang aman. Untuk saluran samping yang

Mempergunakan pasangan batu, talud dapat dibuat 1:
1.
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3.4.6 Kemiringan Lereng/Talud
Talud samping dimungkinkan bilaman; bad;
jalan terletak pada daerah timbunan. Berdasarkan

keadaan tanah pada lokasi jalan tersebut mungkin sai

dibuat bronjong, tembok penahan tanah, leren,
bertingkat ataupun hanya ditutupi rumput sama, Ta]yq

jalan umumnya dibuat 2H:1 V.

3.4.7 Kereb

Kereb adalah penonjolan atau peninggian, tepi
perkerasan atau bahu jalan yang terutama
dimaksudkan untuk keperluan keperluan drainase,
mencegah keluarnya kendaraan dari tepi perkerasn dan
memberikan ketegasan tepi perkerasan. Pada umunyd
kereb digunakan pada jalan-jalan di daerah perkotaat
sedangkan untuk jalan antar kota kereb han_\'a
dipergunakan jika jalan tersebut direncanakan untuk
lalu lintas dengan kecepatan tinggi.

Berdasarkan fungsi dari kereb maka kereb

dibedakan atas hal-hal berikut ini.
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N Kereb pcninggi adalah kereb yang direncanakan
agar dapat didaki kendaraan, biasanya terdapat dj
tempat parkir di pinggir jalan/jalur lalu lintas
Tingginya berkisar antara 10 - 15 cm.

Kereb penghalang adalah kereb yang direncanakan
untuk menghalangi atau mencegah kendaraan
meninggalkan jalur lalu lintas, terutama di median,
trotoar, pada jalan-jalan tanpa pagar pengaman.
Tingginya berkisar antar 25 - 30 cm. ,
Kereb berparit adalah kereb yang diJrencanakan
untuk membentuk sistem drainase perkerasan jalan.

Kereb ini dianjurkan pada jalan yang memerlukan

sistem drainase perkerasan yang lebih baik. Pada
jalan lurus diletakkan di tepi luar dari perkerasan

sedangkan pada tikungan diletakan pada tepi

dalam. Tingginya berkisar 10 - 20 cm.

d. Kereb penghalang berparit —adalah  kercb

penghalang yang direncanakan untuk membentuk

sistem drainase perkerasan jalan. Tingginya

berkisar antara 20 - 30 ¢m.
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3.48 Pengaman Tepi

Pengéman tepi bertujuan untuk memberiy,
ketegasan tepi badan jalan. Jika terjadj kecelakaan
dapat mencegah kendaraan keluar dari badap jalan
Umumnya dipergunakan di sepanjang jalan menyyg,,
jurang, pada tanah timbunan dengan tikungan Yang
tajam, pada tepi-tepi jalan dengan tinggi timbupg
lebih be,esar dari 2,5 meter dan pada jalan-jalan dengan

kecepatan tinggi.
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BAB IV

___—— TINGKAT PELAYANAN

Tingkat pelayanan (level of Service) adalah
ykuran kinerja ruas jalan atau simpang jalan yang
‘dihitung berdasarkan tingkat penggunaan jalan. Dalam

Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia No. 14
Tahun 2006 tingkat pelayanan adalah kemampuan ruas
jalan dan/atau persimpangan untuk menampung lalu
lintas pada keadaan tertentu. Inventarisasi tingkat
pelayanan yaitu kegiatan pengumpulan data untuk
mengetahui tingkat pelayanan pada setiap ruas jalan
dan/atau persimpangan, meliputi:
a) Data dimensi dan geometrik jalan, terdiri dari
antara lain:
1) panjang ruas jalan;
) lebar jalan;
2) jumlah lajur lalu lintas;
) lebar bahu jalan;
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b) Data perlengkapan jalan meliputi jumlah, jenis day

pengoiahan dan pembandingan data untuk m engetah‘”
tingkat pel

641Yuliyanti Kagq;,

5) lebar median;
6) lebar trotoal,

7) lebar Jdrainase,

g) alinyemen horisontal;

9) alinyemen vertikal.

kondisi perlengkapan jalan terpasang.

Data lalu lintas meliputi antara lain:

1)
2)
3)

volume dan komposisi lalu lintas;
kecepatan lalu lintas (operating speed);

kecepatan perjalanan rata-rata (average overill
travel speed);

gangguan samping;

operasi alat pemberi isyarat lalu lintas;
jumlah dan lokasi kejadian kecelakaan;
jumlah dan lokasi kejadian pelanggaran berlalt

lintas.

Evaluasi tingkat pelayanan yaitu ke‘“ataﬂ

ayanan dan indikasi penyebab masalah Jalv




lintas yang terjadi pada suatu ruas jalan dan/atau
persimPa“gan' Indikator tingkat pelayanan mencakup
antara lain sebagai berikut.
a. kecepatan lalu lintas (untuk jalan luar kota);
b. kecepatan rata-rata (untuk jalan perkotaan);
c. nisbah volume/kapasitas (V/C ratio);
d. kepadatan lalu lintas;
e. kecelakaan lalu lintas.
Tingkat  pelayanan  pada  ruas jalan
diklasifikasikan sebagai berikut.
a. t1ngkat pelayanan A dengan kondisi:

I1) arus bebas dengan volume lalu lmtas rendah
dankecepatan tinggi.

2) kepadatan lalu lintas sangat rendah dengan
kecepatan yang dapat dikendalikan ~oleh
pengemudi berdasarkan batasan kecepatan
maksimum/minimum dan kondisi fisik jalan.

3) pengemudi  dapat  pengemudi ~dapat

mempertahankan kecepatan yang diinginkannya

tanpa atau dengan sedikit tundaan.
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ondisi:
3 dengan kon

b. Tingkat pelayanan 1 |
, volume lalu lintag Seda,

2) arus stabil dengat .
.i dibatasi oleh kondjg; l
C alu

dankecepatan mul
lintas;
3) kepadatan lalu lintas rendah hambatan
3) kepadate
intornal  lalu  lintas belum  mempengar,,
kecepatan,

4) pengemudi masih punya cukup kebebagg,

untuk memilih kecepatannya dan lajur jalap
yang digunakah.
d. Tingkat pelayanan C dengan kondisi:

1) arus stabil tetapi kecepatan dan pergerakan
kendaraan dikendalikan oleh volume lalu
lintas yang lebih tinggi;

2) kepadatan lalu lintas sedang karena hambatan
internal lalu lintas meningkat;

3) pengemudi  memiliki keterbatasan  untuk

memilih - kecepatan, pindah  lajur atau

mendahului,

66[Yuliyanti Kadir




e.

Tingkat pelayanan D dengan kondisi:

1) arus mendekati tidak stabil dengan volume

lalu lintas tinggi dan kecepatan  masih

. ditolerir namun sangat terpengaruh oleh

2)

3)

perubahan kondisi arus;

kepadatan lalu lintas sedang namun fluktuasi
volume lalu lintas dan hambatan temporer dapat
menyebabkan penurunan kecepatan yang besar;
pengemudi memiliki kebebasan yang sangat
terbatas dalam  menjalankan  kendaraan,
kenyamanan rendah, tetépi kondisi ini masih

dapat ditolerir untuk waktu yang singkat.

Tingkat pelayanan E dengan kondisi:

1)

2)

arus lebih rendah daripada tingkat pelayanan
D dengan volume lalu lintas mendekati
kapasitas jalan dan kecepatan sangat rendah;

kepadatan lalu lintas tinggi karena hambatan

H
internal lalu lintas tinggi;
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3) pengemudi mulai merasakan kemacet
an.

kemacetan durasi pendek.
¢. Tingkat pelayanan F dengan kondisi:

1) arus tertahan dan terjadi antrian Kendar,,
yangpanjang;

2) kepadatan lalu lintas sangat tinggi g,
volume rendah serta terjadi kemacetan ungy
durasi yang cukup lama;

3) dalam keadaan éntrian, kecepatan maupun

volume turun sampai 0.

Tabel 4.1
Tingkat Pelayanan untuk Jalan Tol
Ti .
ingkat Karakteristik Operasi
Pelayanan
A ¢ Arus Bebas
¢ Kecepatan lalu lintas = 100 km/jam
* Volume lalu lintas 1400 smp perjam
pada 2 lajur 1 arah R
B .

Arus Stabil dengan kecepatan tingg
Kecepatan lalu lintas = 90 km/jam
Volume lalu lintas maksimal 2000 smpP

perjam pada2lajurlarah  —
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Arus masih stabil

Kecepatan lalu lintas sckurang
kurangnya 280 km/jam

Volume lalu lintas pada 2 lajur 1 arah
tidak melebihi 75% dari kapasitas (yaitu
1500 smp perjam per lajur atau 3000
smp perjam untuk 2 lajur

Arus mendekati tidak stabil dan peka
terhadap perubahan kondisi
Kecepatan lalu lintas umumnya
berkisar 65 km/jam

Volume lalu lintas sekitar 0,9 dari
kapasitas

Arus puncak 5 menit tidak melebihi
3600 smp perjam untuk 2 lajur 1 arah

Arus tidak stabil

Kecepatan lalu lintas antara 50 - 60 km
jam s

Volume lalu lintas mendekati kapasitas,
sekitar 2000 smp per lajur per arah

Arus tertahan:
Kecepatan lalu lintas <50 km jam
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Tabel 4.2 .
uk Ruas Jalan Arterj Prime,

Tingkat Pelayanan Untis ===

Tingkat Karakteristik Operasi
Pelayanan —— .
A « Arus Bebas |

Kecepatan lalu lintas = 100 km/jam
pandang bebas untuk mendahyjy;

o Jarak
harus selalu ada
Volume lalu lintas mencapai 20% dari

kapasitas (yaitu 400 smp/jam, 2 arah)
Sekitar 75% dari gerakan mendahuluj
dapat dilakukan dengan sedikit atau
tanpa tundaan
B « Awal dari kondisi arus stabil
o Kecepatan lalu lintas = 80 km/jam
e Volume lalu lintas dapat mencapai 45%
dari kapasitas ( yaitu 900 smp perjam, 2
- arah)
C o Arus masih stabil
~e Kecepatan lalu lintas > 65 km/jam
e Volume lalu lintas dapat mencapai 70%
dar}i] kapasitas (yaitu 1400 smp perjam:?-
ara
D * Mendekati arus tidak T
ak stabil
* Kecepatarn lalu lintas turun sampal 60
km/jam
* \i/()]'ume lalu lintas dapat mencapai 85%
dari kapasitas (yaitu 1700 smp perja™

arah) P
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Kondisi mencapai kapasitas dengan

volume mencapai 2000 smp perjam, 2
arah

Kecepatan lalu lintas pada umumnya
berkisar 50 km jam

Kondisi arus tertahan

Kecepatan lalu lintas antara < 50 km
jam |

Volume dibawah 2000 smp perjam

Tabel 4.3

Tingkat Pelayanan untuk Ruas Jalan Kolektor Primer

Pngkat Karakteristik Operasi
elayanan :

A Kecepatan lalu lintas 2 100 km/jam
Volume lalu lintas sekitar 30% dari
kapasitas (yaitu 600 smp/jam/lajur

B Awal dari kondisi arus stabil
Kecepatan lalu lintas sekitar 90 km/jam
Volume lalu lintas tidak melebihi 50%
kapasitas (yaitu 1000 smp/jam/lajur)

C Arus stabil
Kecepatan lalu lintas =750 km/jam
Volume lalu lintas tidak meiebihi 75%

— kapasitas (yaitu 1500 smp/jam/lajur)

Mendekati arus tidak stabil
Kecepatan lalu lintas sekitar 60 km/jam
Volume lalu lintas sampai 90%
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s ———————

et ——

————.

kapasitw 1800 Smpﬁm\“
1 e Arus pada tingkat kapasitas (Yaitu 5()(\)”
gmp/jam/la)ur)’ | '
ow lintas sekitar 50 km /iar

F « Arus tertahan, kondisi terham]\

(congested)
. Kecepatan lalu lintas <50 km jam
_Kecepatall am
Tabel 4.4

Tingkat Pelayanan untuk Ruas Jalan Lokal Primer

—

Tingkat

Karakteristik Operasi
Pelayanan
A e Arus relative bebas dengan sesekali
terhenti
e Kecepatan perjalanan rata rata 2 49
km/jam
B e Arus stabil dengan sedikit tundaan
» Kecepatan perjalanan rata rata 230
km/jam -
C * Arus stabil dengan tundaan yang masih
dapat diterima
* Kecepatan perjalanan rata rata 223
—— km/jam
D . m—

Mendekati arus tidak stabil dengan
tundaan yang masih dalam tolerans!
ecepatan perjalanan rata rata rata -

—_15km/jam -
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-— e .

B e Arus tidak stabil
o Kecepatan perjalanan rata rata < 15 km

e —
ma

jam
~F e Arus tertahan
e Macet

e Lalu Lintas pada kondisi tersendat

b — '

Tabel 4.5

Tingkat Pelayanan untuk Ruas Jalan Arteri Sckunder
dan Kolektor Sekunder

1
Y +

finghat Karakteristik Operasi
Pelayanan
A ¢« Arus Bebas
e Kecepatan perjalanan rata rata = 80
km/jam | ‘
e V/Cratio<0,6
e Load factor pada simpang = ()
B e Arus Stabil
e Kecepatan perjalanan rata rata turun
s/d 240 km/jam

e V/Cratio<(,7
e Load factor 0,1
C e Arus Bebas |
* Kecepatan perjalanan rata rata turun
s/d 230 km/jam
* V/Cratios0,8
— * lLoad factor<0,3
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D « Mendekati arus tidak stabil\

o Kecepatan perjalanan rata rata turyy
s/d =25 km/jam

e V/Cratios0, 9

e Load factor£0,7

E e Arus tidak stabil, terhambatm
tundaan yang tidak dapat ditolerir

e Kecepatan perjalanann rata -rata seki,,
25 km/jam

e Volume pada kapasitas

e Load faktro pada simpang<1
F e Arus tertahan, macet .
e Kecepatan perjalanann rata -rata <15
km/jam

e V/C ratio permintaan melebihi 1 |

e Simpang jenuh

Penetapan tingkat pelayanan yang diinginka
merupakan kegiatan penentuan tingkat pelayanan ru

jalan dan atau persimpangan berdasarkan indikator

tingkat pelayanan.

(1) Tingkat pelayanan yang diinginkan pada ru®
jalan pada sistem jaringan jalan primer sesu?
fungsinya, untuk:

af
. 7 a
a. jalan arteri primer, tingkat pelay

sekurang-kurangnya B; aya®®
jalan  kolekior primer, tingkat per
sekurang-kurangnya B;

b.
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jalan Jokal primer, tingkat pelayanan sekurang-

kurangnya C;
d. jalan tol, tingkat pelayanan sekurang-

kurangnya B.
(2) Tingkat pelayanan yang diinginkan pada ruas jalan
pada sistem jaringan jalan sekunder sesuai

C.

fungsinya untuk:
a. jalan arteri sekunder, tingkat pelayanan
sekurang-kurangnya C;
b. jalan kolektor sekunder, tingkat pelayanan
sekurang-kurangnya C;
c. jalan lokal sekunder, tingkat pelayanan
sekurang-kurangnya D;
d. jalan lingkungan, tingkat pelayanan sekurang-
kurangnya D.
Tingkat  pelayanan = pada persimpangan
meljf.lpertimbangkan faktor tundaan dan kapasitas
persimpangan.
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|Ill»‘ l'«'r';im angan e .
Tingkat Pelayanan ull y=hh NEAN Ay

I“”\)"‘\ al

Tabel 4.6

Tundaan

Pelayanan (detik per l"“”""?m_m,_ | mwlj"’d Facte,
A <50 on
13 510-150 _ft{?.fi“%"‘“
@ 15,1 - 25,0 - -_-—-—_.....__:()r');.\‘\“‘
B 25,1 -400 07 T
I 40,1 -600 gw':()‘““\~~
; B NA——
TTT—
Tabel 4.7
Tingkat Pelayanan untuk Persimpangan Prioritas
“STOP”
Tingkat Rata-rat.a Tur.\daan
Polay:a P berhenti (detik per
kendaraan)
A <5,
3 5 - 10
C 11 - 20
D 21 - 30
I 31 - 45 B
I > 45 B
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Hasil penelitian mengenai Lalu Lintas Harian
\LHR) vang dilakukan pada beberapa ruas jalan
Lasional vang ada di Provinsi Gorontalo (Kadir, 2016)
Jiperoleh bahwa volume lalut lintas yang paling banyak

herada pada ruas jalan  Isimu-Paguyaman dan

Kwandang Pelabuhan Anggrek.

HM Tabel 4.8
Lalu Lintas Harian (LHR) di Ruas Jalan Nasional
Provinsi Gorontalo

| LHR
Nama Jalan Kend/hari

Taludaa- Pelabuhan Gorontalo 2259

Tolango - Bulontio 2858

Tolango-Paguyaman 1628

Isimu Paguyaman > - 5584

Malingkaputo-Tolango 2776

SP. Pelabuhan Anggrek - Pelabuhan 1573

Anggrek
Kwandang - Pelabuhan Kwandang 5117

Adapun arus maksimum, dan tingkat pelayanan

yang diperoleh adalah sebagai berikut.
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Lalu Lintas Ia

Tabel 4.9

vian (LHEK) di Ruas Jalan Nagiop,. ]
sl (inrnn_lg_\ln d

l‘l'(‘\:j} -
####### — Arus (Q) ———
Nama Jalan Jamak maksimum Tingky
| ’/Iﬁn/c/l‘(“e?d/ja_mm < a)'anan
Taludm- 14.00 - | N
Pelabuhan 15.00 285 A
Gorontalo
Tolango - 16.00 - 250 —
Bulontio 17.00 * A
Tolango- 06.00 - 19 —
Paguyaman 07.00 A
Isimu 06.00 - —
Paguyaman 07.00 600 A
Malingkaputo- 16.00 -
Tolango 17.00 352 A
SP.Pelabuhan
Anggrek - 07.00 -
Pelabuhan 08.00 169 A
Anggrek B
Kwand -
are 09.00 -
Pelabuhan 10.0 568 A
Kwandang .00
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BAB V

JARINGAN JALAN NASIONAL
__ PROVINSI GORONTALO

/

51 Gambaran Umum

Berdasarkan angka proyeksi penduduk 2014,
jumlah penduduk Provinsi  Gorontalo sebanyak
1.115.633 jiwa, yang terdiri dari 558.862 jiwa
penduduk laki-laki dan 556.771 jiwa penduduk
pere;lqpuan. Jumlah ini meningkat sebesar 1,61 persen
dari tahun sebelumnya yang sebesar 1.097.990.

Wilayah Provinsi Gorontalo yang seluas
12.435 kmi memiliki kepadatan penduduk mencapai 90
Jiwa/km, Wilayah kabupaten/kota yang terpadat
PendUduknya adalah Kota Gorontalo dengan
kepadatan penduduk méncapai 3.001 jiwa/km.
Sedangkan wilayah dengan kepadatan penduduk
terkecil  adalah Kabupaten PPohuwato, yaitu hanya

Sckitar 32 jiWa/kml dengan luas wilayah 4.455,60 km.

(
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Dalam RTRW Provinsi Gorontalo 201 Kota-koy,
yang ada di Provinsi Gorontalo dapat dikelomPOkka_n
ke dalam kota menengah (penduduk 100.000 - 500‘000)’
kota kecil A (penduduk 50.000 - 100.000), kota kecj] B
(penduduk 20.000-50.000) dan desa kota (pendudy
5.000 - 20.009). Untuk lebih jelasnya dapat diuraikap
sebagai berikut.

a. Kota Menengah
Kota yang masuk dalam Kklasifikasi kota menengah
yaitu ibukota provinsi di Kota Gorontalo yang
menjadi pusat pelayanan pemasaran, perdagangan,
perhubungan, komunikasi, administrasi tingkat
provinsi, industri dan pemukiman.

b. Kota Kecil A
Kota-kota yang masuk dalam kategori kota kecil A
terdapat empat kota, yaitu kota Limboto dan kota
Tilamuta, serta kota Marisa dan kota Kwandang
Dua kota pertama merupakan ibukota kabupatery
dan karena itu keduanya menjadi pusat pelayanat

administrasi pemerintahan  tingkat kabupater
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Selain itu, kedua kota ini juga menjadi  pusat
pelayanan pemasaran, perdagangan, perhubungan,
komunikasi, industri kecil. Sedangkan dua kota
yang lain akan naik peringkat menjadi kota kecil A
Ke depan, Kota Marisa akan menjadi pusat
pelayanan untuk kawasan andalan Marisa, dan

Kota Kwandang akan menjadi pusat pelayanan

kawasan Kapet GOPADANG (Gorontalo

Paguyaman Kwandang). |

Kota Kecil B |

Kota-kota yang masuk dalam kategori kota kecil B
umumnya adalah ibukota kecamatan. Di Provinsi
Gorontalo, terdapat 4 kota yang termasuk dalam
klasifikasi ini yaitu Kota Isimu, dan Telaga serta

Kota Popayato dan Kota Attinggola. Sebagai

ibukota kecamatan, dua kota pertama, selain

berfungsi sebagai pusat administrasi pemerintahan
desa, kota-kota ini juga berfungsi scbagal pusat

pelayanan  daerah belakang (kecamatan yang
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bersangkutan) serta beberapa menjadj empy
| 3

industri kecil.

5.2 Jaringan Jalan |
5.2.1 Jaringan Jalan Nasional ai Provinsi Gorontga],
Jalan merupakan ‘prasarana pengangkutan dapy
yang penting untuk  memperlancar kegiatan
perekonomian masyarakat. Status jalan menyry
kewenangan dan sumber pembiayaannya dape
dibedakan ke dalam tiga kelompok besar yaitu jalan
nasional, jalan provinsi dan jalan kabupaten/kota.
Berdasarkan RTRW Provinsi Gorontalo di tahun 2007,
panjang jalan nasional di Provinsi Gorontalo tercatat
sepanjang 616,2 km, sedangkan panjang jalan provinsi
adalah sejauh 406,46 km.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provins

Gorontalo tota] panjang jalan yang ada di Provinsi Gorontalo
4676,76 Km,

Tabel 5.1,

Untuk lebih jelasnya dapat ditunjukan padd
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l‘dni“ni‘ _]‘\l.m nmaoenurut K“l‘llpdlvn/ K
di Provinsi Gorontalo Pada Ta .

.l‘t\l“\l 5 l

hun 2014 (IBI’H,Z()]’S)

W Kabupaten/K gt
) ota dl‘ S1C L;.mvm K.\l)ltllpulm;/K‘ |
l Gorontalo ' - 15887
»  Kab.Gorontalo 61,27 47,39 1891 4
3 Boalemo 142,24 118,60 626 ’;()
4 Pohuwato 129,51 131,00 525’53
s BoneBolango 6832 64,08 435,45
6 Gorontalo 184,12 45,00 -
Utara |
Total 606,70 432,51 3637,55

Berdasarkan Tabel 5.1 maka jalan nasional yang

terdapat di Provinsi Gorontalo scbesar 13%, jalan Provinsi

78%. Scdangkan dilihat

00/ . "
9% dan jalan Kabupaten/Kota

berdasark S '
erdasarkan jenis permukaan scmua ruas jala

1 nastonal di

provinsi Gorontalo sudah diaspal. Untuk lebih jelasnya

Keadaan jalan ditunjukan Tabel 5.2.

iyaringan Jd

lan
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Jenis Permukaan dan Kondisi menurut Kabupatep,

Tabel 5.2

di Provinsi Gorontalo Pada Tahun 2014 (Bps 2015

Keadaan Jalan

Jalan Nasional

K()ta

Jalan Provins;

2013 2014 2013 2014
Jenis T
Permukaan
A Diaspal 606.70 606.70 197.13 19713
B  Kerikil 12543 12543
C  Tanah 109.95 10995 *
Jumlah 606.70 606.70 432.51 43251
Kodisi Jalan
A  Baik 232.55 323.00 186.45 196.57
B Sedang 30290 251.72 2272  21.05
C  Rusak 34.85 19.88 3542 2743
D  Rusak 35.40 12.10 7797 7731
Berat o
E Belum 109.95 109.51
Terbuka
Jumlah 605.70 607.70 432,51 43251

Tabel 5.2 menunjukan bahwa
tahun 2014 kondisi baik sebesar 53%, kondisi sedang 42%,
kondisi rusuk 3% dan kondisi rusak berat 2%. Untuk Jalan

0/,
Provinsi kondisi baik sebesar 45%, kondisi sedang =™

kondisi rusak 6% dan kondisi rusak berat 18%

terbuka 25%. Perlu adanya perhatian dart

jalan nasional pada

Jan belum®

nes o »mbud
provinsi untuk memperbaiki jalan yang rusak dan men

jalan baru,
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Adapunl peta jaringan  jalan Nasional (; P
rovinsg

Gorontalo ditunjukan pada Gambar berikut

(] L]

Gambar 5.1 |
Peta Jaringan Jalan Nasiona] Provins;j Gorontalo

Berdasarkan Keputusan Menteri Pekerjaan Umum
“Dan--, Perumahan Rakyat No 248/KPTS/M/ 2015 tanggal
23 April 2015 jalan nasional yang berada I_di wilayah

Provinsi Gorontalo adalah sebagai berikut.
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Tabel 5.3

Nama Ruas Jalan Nasional yang Berada

di Provinsi Gorontalo

Fungsi Panj;>

No. Ruas Jalan
Jalan km
1. Atinggola (Bts. Prov. SULUT)- JAP 40 41
Kwandang
2. Kwandang - Malingkaputo JAP 1199
3~ Malingkaputo - Tolango JKP-1 1700
4. Tolango - Bulontio JKP-1 56,05
5. Bulontio - Tolinggula (Bts. JKP-1 55,50
Prov.Sulteng)
6. Taludaan (Bts Provinsi Sulut) - JKP-1 67,7
Pelabuhan Gorontalo
7. Jln Mayor Dullah (Gorontalo) JKP-1 7,36
8.  JIn.Jalaludin Tantu (Gorontalo) JKP-1 0,71
9.  JIn A.Yani (Gorontalo) JKP-1 0,70
10. Bts. Kota Gorontalo - Bts Kota JAP 7,24
Limboto -
11.  Jin. Basuki Racmat (Gorontalo) JAP 057
12. _JIn. Agus Salim (Gorontalo) JAP 467
13. __JIn. Sudirman (Limboto) JAP 30
14. _ Bts Kota Limboto - [simu jAP 620
15. _JIn. A Yani (Limboto) JAP - 087
T8 Jin. Akses Ke B i APy
,___] 9 P;i;;l;/_am,—{tlﬁlta%i %l‘ilalaludin JAP ‘/'510:0//8
20 Tabulo - Marisa AL
21.  Marisa - Lemito JAL’/W
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\\
/ Ruas ]alan Fungsi Ppamioo

1 Pan]ang

alan
‘—‘-. C;u]t(,l‘\ pal ey 'S

;a/hggkapoto - Isimu AP 9T
Kwandang - Pelabuhan JKp-1 5 2 6

24.
Kwandang o
75,  SP- Pelabuhan Anggrek - JKP-1 268
pelabuhan Anggrek
Mc Paguyaman JKP-1 5916
Marisa - Desa Taluditi JKP-1 40,00
mogo -bogo - Tolinggula JKP-1 20,00
59 Gorontalo - Biluhu Barat JKP-1 27,90
T30. Jin. Kalengkongan (gorontalo JKP-1 1,77
31. JIn Yos Sudarso (Gorontalo) JKP-1 2,40
32, Jln. Botuliyodu (Gorontalo) JKP-1 4,00
33, Biluhu Barat - bilato JKE-1 28,90
34, Bilato - Tongkobu JKP-1 16,70

748.60

Berdasarkan Tabel 5.3. di atas maka 47%__yang
termasuk Jalan Arteri Primer (JAP) dan 53% termasuk
Jalan Kolektor Primer (JKP-1).

Sesuai surat keputusan Gubernur Gorontalo No
373/09/ix/2012 ruas jalan yang masuk jalan Provinsi

dan jalan strategis provinsi adalah sebagail berikut:
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Tabel 5.4

“ma Ruas Jalan Provinsi menurut statusnyq
Na JiProvinsi Gorontalo

//// Perana Pm
ar

57 Ruas Jalan n Jalan (M)N{ML
/// JAP 14,38
-y - Batudaa . 45
2. Batuctd - JKP-1 035 ¢
3. JI. Hasanu JKP-1 2 oo
1]l Raja Eyato o 5 w—
"5 ]I Usman Ikhsan JKDP- 20 —/
65 Gorontalo - Suwawa - Tulabolo  JKP-1 23,48 45
1
7 Gorontalo - Suwawa - Tulabolo JKP-1 3/5:? 6,0
2 s
8.  Aladi Tulabolo JKP-1 30 45
9.  Kabila - Tapa JKP-1 9,5 4,5
10.  Jalan Toto Utara JAP 1,1 45
11. _JI. Tapa - Atinggola JAP 45,00 45
12, JI. Cokroaminoto JAP 060 45
13, JI. Ahmad Dahlan JAP 120 45
]4 Jl P reo ] : 5
- Jrﬁa_n%@n Hidayat JAP 1,744_,,1,0'}
usli Datau ]'AP 1 08 4,
MOmntalo - Biluhu B ;’//f
17 Jm‘“\aj;at JAP 27L9_Q.-—/
~Jl-Kalengkongan JAP | 0,86 4é50.
\H\\\ !
I8 1 Kambai, 5
B Yos Sudargg L 0?:941 15
— JAP ‘ 80
20. lew //4,9
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——
//;;as Jalan Perana p anjang  Lebar

No- , . n Jalan - ' (KM) (M)
- Bimw— bilato JAP 28,90 45
mto _ TangkObu JAP ; ]6/7 45

@_’ Pentadu JAP 5500 45

21 Marisa Tolin ula JKP-1 ! 80,00 15
25: Motolohu - Marisa IV JKP-1 35,00 4,5

m — Imbodu JKP-1 16,00 4,5
77, Molombulahe - Bubaa JKP-1 18,00 4,5

S 432,51

Beberapa ruas jalan tersebut diatas sudah
berganti statusnya menjadi jalan nasional tahun 2015
yakni Ruas jalan Yos Sudarso, JI. Kalengkongan, ]I
Botuliyodu, Bilato - Tongkobu, Biluhu Barat - Bilato,.
Dengan demikian ruas jalan " berkurang 52,86 km,
sehirllgga total jalan provinsi yang ada sekarang 379,65
km. Pemerintah perlu merevisi kembali SK Gubernur
agar data yang diperoleh lebij akurat.

Dalam Kadir, 2016 karakteristik dari jafingan
Nasional adalah sebagai berikut.

. Jaringan Isimu - Paguyaman - Molosipat (Batas
Proying; Sulawes;j Tengah); Jalan Akscs Bandara;&

Marisa - Taluditi it
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Ruas

menghubungkan

¢

jalan

Ini

merupakan  jalan

Provinsi

Tabel 5.5

Jaringan Jalan Isimu - Paguyaman - Molosipat -
_]alan Akses Bandara & Marisa -~ Taluditi

Gorontalo

Yang

dengar,

Provinsi Sulawesi Tengah. Type alinemen jalan ada
yang datar dan ada juga yang berbukit. Hambatan
samping sangat rendah karena dikiri kanan lebih

banyak didominasi oleh perkebunan. |

Panjang Lebar

i, Type  Hainbatan
No  Ruas (KM) (m) Jalan  Sainping
Jalan Akses Sangat
. Bandara 147 125 /2D rendah
Isimu -
2
~__ Paguyaman 41.72 45-8 2/2UD Rendah;
2/2
3 }),?%Eﬁ lacl)nan 63.08 ;52- UD, Rendah
’ 4/2D —
, Tabulo- - 4,5 - %J/é Sangat
Marisa ' dah
e yjpp  Remdd
Marisa - Sangat
5 Desa 40 4,5 2/2UD fah
" ’ RellL ‘
Taluditi _
Marisa - 4,5 - 2/2 Sanga!
6 . 68.19 ’ UD h
Lemito ' y Rend?
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Lemito - e

]\f‘[olOSipat
~ 4,5 - ‘

, (Bts. 33.31 g %/g Sangat
Provinsi ! Rendah
Sulteng)

'ﬂ;?a’l,’ | 275.77

2. Malingkaputo - Tolango - Tolinggula - (Batas
Provinsi Sulawesi Tengah) - Bogo-Bogo &
Pelabuhan Anggrek
Jaringah jalan ini terletak di Kabupaten Gorontalo
Utara menghubungkan Provinsi Gorontalo dengan
Provinsi Sulawesi Tengah. Kondisi topografinya ada
yang datar, bukit dan f’ gunung. Untuk daerah
pegunungan yakni padaﬁ ruas jalan Bulontio -

Tolinggula sehingga pengemudi harus bérhati hati

melewati jalan ini.

1

Jaringan Jalan | 91




| Tabel 5.6
alan Malingkaputo - Tolango -
Bogo-Bogo & Pelabuhan Anggrek

Panjang Lebar Type Hambagzm

Jaringan J
Tolinggula -

Ruas KM) _ (m) Jalan s
m alan :
—_— ( 2/2 —IRIg
Malingkaputo - 17 6,1-73 UD Rendah
Tolango 2/2
Tolango - 56.05 5_62 Sangat
Bulontio UD Rendah
Bulontio - 2/ 2 Sangat
3 Tolinggula (Bts. 55.5 45-772 UD Ren(giah
Provinsi Sulteng) ; s
Desa Bogo-Bogo 1-6 2/2 angat
- Tolinggula 20 UD Rendah
" GP. Pelabuhan
_ Anggrek - _84 2/2 Sedang
7 Pelabuhan 268 68-81 yp
Anggrek _
Total 151.23 -

3. Isimu - Atinggola (Batas Provinsi Sulawesi Utara) ©

Pelabuhan Kwandang

Ruas jalan ini  merupakan jalan yang

b} . . Y n
menghubungkan  Provinsi  Gorontalo dengd

) . Lt - ) & % 4."1n
Provinsi Sulawesi Utara vang terletak dibag™

Ve 1 - eﬂ
utara  Provinsi  Gorontalo yakni Kabup?!

| y
Gorontalo Utara. Type alinemen jalan ada yaf‘b

2[{Yuliyanti Kadir



datar dan ada juga yang berbukit. Hambatan
samping sangat rendah karena di kiri kanan lebih

panyak didominasi oleh bukit.

\ Tabel 5.7
]aungan Jalan Isimu - Atinggola + Pelabuhan
Kwandang
- Lebar w
Ruas Panjang Rata- Tipe Hambatan
- (KM) Rata Jalan Samping
: (m)
Batas Sulut ;
(Atinggola) -  40.41 68-  2/2  Rendah
7,1 UD
Kwandang
Kwandang - 2/2
Pelabuhan 2.26 4,1 s Rendah
. : UD ¢+ ...
Kwandang _‘
Kwandang - | 2/2
- Sed
Malingkaputo 11.99  6- 11,2 UD edans
Mahngkaputo 19.13 6 2/2 Sedang
- Isimu UD
Total 73.79
193
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Kota Gorontalo - gilato - Tangkobu - Paguyaman -

4.

Tolango |

Ruas jalan :ni  merupakan  jalan yang
e f . .

menghubungkan Provinsi ~Gorontalo  dengap

Provinsi Gulawesl Tengah. Type alinemen jalan ad,

yang datar dan ada juga yang berbukit. Hambatap
samping sangat rendah karena dikiri kanan lebih

banyak didominasi oleh perkebunan.

Tabel 5.8
Kota Gorontalo - Bilato - Tangkobu - Paguyaman -
Tolango
Panjang Lebar Type Hambatan
Kode Ruas (KM) (mj Jalan Samping
Batas Kota
Gorontalo - 2/2 1ah
Biluhu 27.9 25-5 UD Renda
Barat -
Biluhu
2 Barat - 28.9 &= 2/2 Rendah
Bilato 4,5 UD -
2 Bilato - 2/2 L
'Trji_xl\gkobu 16.7 4,1 UDj/
L 2/2 fah
Pf‘_gqyaman 59.16 4,2-6 - Rend
/
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5. Kota Gorontalo - Taludaa (Batas Proving; Sul
& awesj

Utara)

Ruas Jalan ini menghubungkan Proving; Gorontalo
dengan Provinsi Sulawesi Utara yakni Bolaang
mongondow Selatan.  Letak jalan inj berada
dipesisir =~ pantai  Selatan  dimana  kondis;
topografinya ada yang datar dan berbukit.
Pengemudi harus berhati hati melewati ruas jalan
ini karena akan melewati tikungan (alinement
horizontal) yang tajam maupun tanjakan (alinement

vertical) yang curam.

Tabel 5.9
_ Jaringan Jalan Kota Gorontalo - Taludaa
No Ruas Panjang Lebar Type Hambatan
(KM) (m) Jalan Samping
Pelabuhan
Gorontalo 5/9
1 “Taludaa 6770 46-6 2>  Rendah
Y uD
(Batas ‘
———__Sulut)

—. Jotal _ 6770 _

i
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4.3 Jaringan Jalan Nasional di Kota Gorontalg
Kota Gorontalo merupakan salah saty wilaya,
yang berbatasan langsung dengan daerah Kabupatey,
Bone Bolango yang secara geografis mempunyaj ly,
79 03 km2. Batas - batas administratif Kota Gorontglg
‘adalah:
+ Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Tapa,
Kabupaten Bone Bolango
o Sebelah; timur berbatasan dengan Kecamatan
Kabila, Kabupaten Bone Bolango
* Sebelah selatan berbatasan dengan Teluk Tomini
* Sebelch barat berbatasan dengan Kecamatan Telaga
dan Kecamatan Batudaa, Kabupaten Gorontalo
Sebagai ibukota 'provinsi Gorontalo, dapat

dikatakan bahwa kota Gorontalo telah tumbuh dan
berkembang dengan cepat, baik secara fisik maupun

non fisik akibat Peningkatan jumlah pendudUk’

aktifitas perekonomian, sosial dan budaya.

Perkembangan  in; tentunya langsung diikut!

d) Yo Y] P
chgan Meningkatnya  dinamika penduduk dan
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untutall akan peningkatan  pelayanan yang  salal
£ ah

a Dberimbas kepada sistem transportas;
. asi

gatunya Jus

Jalam hal ini jaringan jalan yang ada dj wilayah Kota

Goroﬂtalo-

Ruas jalan nasional yang ada dikota Gorontalo

pelumnya 14 Km dan Tahun 2015 bertambah menjadi

SC

22,18 km seperti yang ditunjukan Tabel 5.9

Tabel 5.10
Kondisi geometric jaringan Jalan di Kota Gorontalo

Panjang Lebar Type Hambatan

No - ' Ruas (KM) .  (m) Jalan _ Samping
+JI. HB.Yasin . 2/9UD
1 (Ex.JI1. Agus 4.67 7 /2 U Tinggi
: 11,5 4/2D
Salim
J1. Nani

Wartabone : o
: 4 4/2D Tingg
(Ex. J1. Basuki 7 14,2 / inggi

Rahmad)

JL. Nani
Wartabone ]].
(Ex. JLA.Yani

—_— )

0.70 14,2 4/2D Tinggi

4 Jl Jalaludin . o
—— Tantu 0.71 6,2 2/2UD  Sedang
\S‘\M\axor 7.36 43-9 2/2UD __ Sedang
197
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Panjang Lebar

No Ruas
- Dullah = - ]ala%&g\
6 Kaleng;tongan gl . 2/2 UD?amg
6,6
Sltll.d\;::o . . 2/20D —St?d&
R ——

Kondisi ruas jalan nasional dilihat dari

fungsinya dapat dilihat pada tabel

Tabel 5.11
Kondisi Jaringan Jalan Nasional eksisting di Kota
Gorontalo
Panjang (KM) Fungsi Jalan
No Ruas  SK Kondisi ~SK  Kondisi
menteri Existing menteri Existing
J1. HB.Yasin Arteri Arteri
1  (Ex]JL .Agus 4.67 5,24 Primer  Sekunder
Salim R
JI. Nani
Wartabone :

2 (Ex.JlBasuki 1727 1,5 AL ftﬂer
Rahmad dan ’ Primer SeKU
Ahmad Yani) -

3 JLJalaludin 071 071 Kolektor KoleH®
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—_—
m Primer Primer
4 Dullah | . Primer Primer
/ﬁ.’ 177 0.9 Kolektor Kolektor
5 galengkongan Primg Primer
Jl. Yos 2 40 | Kolektor Kolektor
6 gudarso Primer  Primer
—_— Kolektor Kolek
' ~4.00 4 ) SKEOE
7 JL Botuliyodu Primer  Primer
— Total 22.18 20,71
Tabel 5.10 menunjukan ada selisih 1,4 km antara
panjang jalan Dberdasarkan Keputusan Menteri

Pekerjaan  Umum Dan  Perumahan iQak)}at' No
248/ KPTS/M/2015 dan kondisi yang ada sebenarnya
| dilapangan. Berdasarkan peraturan pemerintah No. 34
Tahun 2016 kriteria umum jalan arteri primer lebar
badan jalan paling sedikit 11 meter dengan kecepatan
paling rendah 60 km/jam. Untuk ruas jalan HB Yasin
tidak memenuhi kriteria tersebut karena lebar jalan
kurang dari 11 meter dan kecepatan kendaraan 31,37
km/jam (Prasetyo, 2016). Beberapa segmen jalan pada
fUas ini kapasitas jalan sudah hampir sama dengan

VO - '
lume 1a]y lintas, pada saat tertentu mengalami
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kemacetan. Ada beberapa nama ruas jalan yang tiday
sesuai dengan nama jalan yang sekarang yakni falan
HB Yasin dan Jalan Nani Wartabone. Penggantian SK
Jalan untuk status jalan Nasional dilaksanakan setiap 5
tahun sekali, untuk itu Pemerintah Provinsi dan hal ip;
Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat

1 - 1 edaan ini.
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